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Abstract 
____________________________________________________________ 
This research discusses the financial performance of the cigarette industry listed on the 
Indonesia Stock Exchange in terms of liquidity ratios and profitability ratios.The research 
objective is to analyze the financial performance of the cigarette industry   listed   on   the   
Indonesian   Stock   Exchange.   The population in this study is the cigarette industry listed on 
the Indonesian Stock Exchange. Data collection techniques use external data and download 
journals and books related to research. The results of the analysis use liquidity ratios using the 
Current Ratio and Cash Ratio methods and profitability ratios using the Return On Assets and 
Return On Equity methods at PT. Gudang Garam Tbk, PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 
and PT Indonesian Tobacco Tbk have unhealthy performance based on industry standards One 
of the factors that causes companies to lose money is  public awareness of health, industrial 
competition, new types of products such as vapes which are considered healthier and the 
construction of new factories so that companies have to spend more on operational costs than 
usual. 
 
Penelitian ini membahas mengenai bagaimana kinerja keuangan industri rokok yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia dilihat dari rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Tujuan penelitian untuk 
menganalisis kinerja keuangan industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 
pada penelitian ini adalah industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesi. Ada tiga sampel 
yang digunakan yaitu PT. Gudang Garam Tbk, PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk dan PT 
Indonesian Tobacco Tbk. Metode penelitian kualitatif dengan data sekunder.Teknik 
pengumpulan data menggunakan data eksternal dan mengdownload jurnal maupun buku terkait 
penelitian. Hasil analisis menggunakan rasio  likuiditas menggunakan metode current ratio dan 
cash ratio serta rasio profitabilitas menggunakan metode return on assets dan return on equity 
pada PT. Gudang Garam Tbk, PT. Handjaya Mandala Sampoerna  Tbk  dan  PT  Indonesian 
Tobacco  Tbk  memiliki kinerja yang tidak sehat berdasarkan standar industri menurut (Kasmir, 
2016). Salah satu faktor yang menyebabkan perusaan merugi adalah kesadaran masyarakat akan 
kesehatan, persaingan industri, produk jenis baru seperti Vape yang dianggap lebih sehat dan 
adanya pembangunan pabrik baru sehingga perusahaan harus mengeluarkan lebih banyak biaya 
operasional dibandingkan dengan biasanya. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, industri rokok merupakan sektor yang penting dan terus berkembang dan tentunya 
banyak masyarakat yang menggunakan rokok, sehingga mereka rela membeli rokok dari 5% sampai 7 % 
dari pendapatan mereka. Salah satu perusahaan rokok terkemuka di Indonesia adalah PT. Gudang Garam 
Indonesia Tbk, PT. Tobacco Tbk dan PT. H.M.Sampoerna Tbk. Ketiga perusahaan ini tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Persaingan global yang ketat dan perekonomian yang tidak menentu membuat 
banyak perusahaan menghadapi risiko kebangkrutan. 

Ketiga perusahaan ini, PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), PT. H.M. Sampoerna Tbk (HMSP), PT. 
Indonesian Tobacco Tbk(ITIC), terus berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi mereka untuk 
memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. Untuk menilai kinerja dan kesehatan financial 
perusahaan-perusahaan rokok ini, analisis rasio keuangan adalah alat yang sangat berguna. Beberapa rasio 
keuangan yang sering digunakan adalah Rasio Likuiditas, RasioProfitabilitas, Rasio Utang, Rasio Efisiensi. 
Dengan menganalisis rasio keuangan, para analis dapat memahami posisi keuangan masing-masing 
perusahaan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta membuat keputusan investasi atau 
kredit yang lebih terinformasi. 

Selain itu, rasio keuangan juga dipergunakan untuk mengkomparasi performa perusahaan dengan 
pesaing di industri yang sama secara umum. Dengan memanfaatkan rasio keuangan dengan baik dan benar, 
perusahaan dapat menyajikan data transparansi dan berkaitan untuk semua pihak yang 
berkepentingan.Tingkat likuiditas suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh perbandinganantara aktiva 
lancar dan kewajiban lancar. Sebuah perusahaan dianggap likuid ketika kepemilikan aset lancar 
menunjukkan angka lebih besar jika dikomparasi dengan utang lancarnya. Artinya, perusahaan memiliki 
cukup aset yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dapat dianggap 
sebagai indikator keuanagan yang penting karena mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutangnya tanpa kesulitan keuangan yang signifikan. Dengan kepemilikan aset lancar yang lebih besar dari 
utang lancarnya, perusahaan memiliki jaminan yang lebih besar terhadap  kemampuannya  untuk  
memenuhi  pinjaman  jangka  pendeknya  dan  dapatm memberikan kepercayaan kepada kreditor dan 
investor tentang kestabilan keuangan perusahaan tersebut. 

Sedangkan, tingkat profitabilitas adalah ukuran untuk mengevaluasi kapabilitas sebuah 
perusahaan atau bisnis dalam menghasilkan keuntungan dari operasi mereka. Hal ini sering kali diukur 
dengan menghitung rasio keuntungan terhadap berbagai faktor, seperti penjualan, aset dan modal. Analisis 
kapabilitas perusahaan dalam menuntaskan kewajiban membayar pinjaman jangka pendeknya sering kali 
melibatkan penggunaan beberapa rasio keuangan, di antaranya adalah rasio likuiditas (current ratio dan 
cash ratio). Berikut adalah table rasio likuiditas (current ratio dan cash ratio) pada perusahaan rokok 
yangtercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2023: 

 
Tabel 1. Rasio Likuiditas Perusahaan Rokok di BEI Tahun 2021-2023 

 
 

Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa rasio likuiditas dengan perhitungan current ratio 
dan cash ratio pada PT. Gudang Garam Tbk mengalami penurunan, sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terkait rasio likuiditas  pada PT.  Gudang  Garam  dan  perusahaan  sejenis,  
sehingga  penulis dapat mengetahi penyebab atas penurunan tersebut. Sedangkan, dalam mengukur tingkat 
keberhasilan (laba) menggunakan Rasio Profitabilitas (Return on Assets, dan Return on Equity) pada 
perusahaan rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2023:  
 

Tabel 2. Rasio Profitabilias Perusahaan Rokok di BEI Tahun 2021-2023 
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Berdasarkan fenomena diatas dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas dengan perhitungan ROA 
dan ROE pada PT. Gudang Garam Tbk berfluktuatif, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Gudang Garam dan Perusahaan sejenis, 
sehingga penulis dapat mengetahi penyebab atas berfluktuatifnya atas laba perusahaan. 
 
Tinjauan Pustaka 
Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi dalam (Nurhaliza & Harmain, 2022) mendefinisikan kinerja keuangan (financial 
performance) sebagai proses analisis yang bertujuan untukmenilai dan mengukur sejauh mana perusahaan 
telah menjalankan dan menerapkan aturan atau norma-norma keuangan dengan baik dan tepat. Menurut 
(Listiawati & Kurniasari, 2019) Kinerja  keuangan  adalah  indikator utama  dari  keberhasilan    dalam  
mengelola  dan memanfaatkan sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis. Dengan menganalisis hasil dari 
aktivitas operasional, pengelolaan sumber daya, kesehatan finansial, pencapaian tujuan, dan pertumbuhan, 
perusahaan dapat mengevaluasi seberapa efektif strategi dan keputusan manajerial yang telah diambil. 
Evaluasi kinerja keuangan memberikan informasi penting bagi manajer, investor, dan pemangku 
kepentingan lainnya untuk memahami kondisi keuangan perusahaan dan merencanakan langkah-langkah 
strategis di masa depan. 

 
Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi dalam (Hasan, 2021) Laporan keuangan adalah alat penting dalam manajemen 
dan analisis perusahaan. Dengan menyediakan informasi yang jelastentang kondisi  keuangan  dan  kinerja 
operasional,  laporan ini  memungkinkan evaluasi hasil usaha, memantau perkembangan perusahaan, dan 
menilai pencapaian tujuan. Laporan Keuangan  adalah sekumpulan dokumen  yang menyajikan informasi 
mengenai kondisi finansial dan hasil operasional suatu entitas. Laporan ini memberikan gambaran tentang 
kekayaan, kewajiban, dan ekuitas perusahaan serta cara kerja perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
mengelola sumber daya (Nurhaliza & Harmain, 2022). Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan data yang merepresentasikan keadaan finansial dan 
performa suatu perusahaan pada termin waktu tertentu. 

 
Rasio Keuangan 

Menurut (Hery, 2015) Rasio Keuangan adalah angka atau pecahan yang didapatkan dari hasil 
komparasi dua pos atau lebih dalam catatan keuangan untuk menunjukkan hubungan yang penting dan 
signifikansi. Menurut Irham Fahmi, rasio keuangan didefinisikan sebagai kajian yang melihat perbandingan  
antara  jumlah-jumlah  yang  terdapat  pada  laporan  keuangan dengan mempergunakan formula-formula 
yang dianggap representatif untuk diterapkan. Rasio keuangan atau financial ratio sangat penting untuk 
melakukan anlisis terhadap kondisi keuangan perusahaaan” (Hasan, 2021). Secara keseluruhan, kedua 
definisi tersebut menekankan pentingnya analisis rasio keuangan dalam memberikan wawasan tentang 
kinerja dan kesehatan keuangan perusahaan. Rasio keuangan tidak hanya mencerminkan kinerja masa lalu 
tetapi juga dapat memberikan dasar untuk merencanakan dan mengoptimalkan keputusan strategis di masa 
depan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023, dengan fokus pada rasio likuiditas 
dan profitabilitas. Menurut Newman (2014), metode kualitatif memungkinkan analisis mendalam terhadap 
fenomena dalam kondisi alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama, menggunakan teknik 
pengumpulan data triangulasi, dan mengedepankan makna dibandingkan generalisasi. Penelitian ini 
berfokus pada tiga perusahaan rokok, yaitu PT. Gudang Garam Tbk (GGRM), PT. H.M. Sampoerna Tbk 
(HMSP), dan PT. Indonesian Tobacco Tbk (ITIC), dengan data berupa laporan keuangan tahunan yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Lokasi penelitian bertempat di Gedung Bursa Efek 
Indonesia, Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, sebagaimana 
disarankan oleh Ferdinand (2014), yang menekankan pemilihan sampel berdasarkan kriteria relevan untuk 
memastikan validitas hasil. Kriteria sampel meliputi perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 
lengkap selama 2021–2023, memiliki rasio kas terhadap utang tertentu, serta menunjukkan nilai aset dan 
ekuitas lebih tinggi dibanding laba perusahaan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, yang menurut Hair et al. (2019), merupakan 
pendekatan kombinasi data dari berbagai sumber dan teknik untuk meningkatkan kredibilitas temuan 
penelitian. Dalam analisis data, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menghimpun informasi 
dan pendekatan kuantitatif untuk mengolah angka-angka keuangan menjadi laporan representatif. Analisis 
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komparatif juga diterapkan untuk membandingkan rasio likuiditas dan profitabilitas antara ketiga 
perusahaan selama periode penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami sejauh mana perusahaan 
mampu mengelola kewajiban lancar dan mempertahankan profitabilitas mereka dalam menghadapi 
dinamika pasar rokok di Indonesia. Dengan memadukan metode analisis kualitatif dan kuantitatif, 
penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai kinerja keuangan perusahaan rokok dan 
strategi mereka dalam mempertahankan daya saing. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

A. Rasio Likuiditas 
 

Menurut (Kasmir & Jakfar, 2016) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah rasio keuangan 
diperuntukkan sebagai tolak ukur seberapa likuid suatu perusahaan. Sementara definisi  dari  likuiditas  itu  
sendiri  adalah  kapabilitas perusahaan untuk bertanggungjawab atas menuntaskan kewajibannya dengan 
memanfaatkan aset dan kewajiban lancarnya dalam termin waktu tertentu. Beberapa rasio likuiditas yang 
umum digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan, di antaranya: 

 
1. Rasio Lancar (Current Ratio) : Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aset lancar yang dimilikinya. Rumusnya adalah: 
 

 
 
 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio): Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek dengan aset yang lebih likuid, mengesampingkan persediaan. Rumusnya adalah: 

 
 

 
 
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio): Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek hanya dengan menggunakan kas dan setara kas. Rumusnya adalah: 
 

 
 

Menjaga likuiditas yang baik penting untuk memastikan kelangsungan operasional perusahaan dan 
meminimalkan risiko ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Menurut (Kasmir, 2016) 
standar industri untuk ketiga rasio likuiditas diatas sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Standar Industri Rasio Likuiditas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Jurnal Ekonomi dan Bisnis (JEKOBS) Vol. 3, No. 4, 2024, pp: 265-274 

269 
 

Rasio Likuiditas Pada Perusahaan Rokok Di BEI Tahun 2021-2023 
 

Tabel 4. Analisis Rasio Likuiditas Perusahaan Rokok di BEI Tahun 2021-2023 

 
 
Rumus Current Ratio : 
 

 
 
Rumus Cash Ratio : 
 

 
 

Rasio Likuiditas pada PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 
Rata-rata current ratio PT. Gudang Garam Tbk tahun 2021–2023 adalah 194% yang berarti bahwa 

setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,94 aktiva lancar. Namun untuk rata-rata current ratio PT. 
Gudang Garam Tbk. sebesar 194% masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 200% atau 2:1 yang 
berarti bahwa current ratio pada PT. Gudang Garam Tbk. masih berada dalam kategori kurang baik.Rata-
rata cash ratio PT. Gudang Garam Tbk tahun 2021-2023 adalah 15% yangberarti bahwa setiap Rp.1,- 
hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,15 dari kas dan setarakas. Namun untuk rata-rata cash ratio PT. Gudang 
Garam Tbk. sebesar 15% masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 50% yang berarti bahwa cash ratio 
pada PT. Gudang Garam Tbk. masih berada dalam kategori kurang baik. 

 
Rasio Likuiditas pada PT. H.M. Sampoerna Tbk (HMSP) 

Rata-rata  current ratio PT. H.M. Sampoerna Tbk tahun 2021-2023 adalah 176% yang berarti 
bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 1,76 aktiva lancar. Namun untuk rata-rata current 
ratio PT. H.M. Sampoerna Tbk sebesar 176% masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 200% atau 2:1 
yang berarti bahwa current ratio pada PT. H.M. Sampoerna Tbk masih berada dalam kategori kurang baik.  
Rata   -   rata cash ratio PT. H.M. Sampoerna Tbk tahun 2021-2023 adalah 35% yang berarti bahwa setiap 
Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,35 dari kas dan setara kas. Namun untuk rata-rata cash ratio 
PT. H.M. Sampoerna Tbk sebesar 35% masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 50% yang berarti 
bahwa cash ratio padaPT. H.M. Sampoerna Tbk masih berada dalam kategori kurang baik. 

 
Rasio Likuiditas pada PT. Indonesian Tobacco Tbk (ITIC) 

Rata-rata current ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk tahun 2021-2023 adalah 98% yang berarti 
bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,98 aktiva lancar. Namun untuk rata-rata current 
ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk sebesar 98%masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 200% atau 
2:1 yang berarti bahwa current ratio pada PT. Indonesian Tobacco Tbk masih berada dalam kategori kurang 
baik. Rata - rata cash ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk tahun 2021-2023 adalah 1%yang berarti bahwa 
setiap Rp. 1,- hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,01dari kas dan setara kas. Namun untuk rata-rata cash 
ratio PT. Indonesian Tobacco Tbk sebesar 1%masih dibawah rata-rata standar industri yaitu 50% yang 
berarti bahwa cash ratio padaPT. Indonesian Tobacco Tbk masih berada dalam kategori kurang baik. 

 
Rata-Rata Rasio Likuiditas Berdasarkan Industri Sejenis Pada Perusahaan Rokok Yang Tercatat di BEI 
Tahun 2021-2023 

Rata-rata Rasio Likuiditas pada 3 perusahaan sejenis untuk current ratio tahun 2021-2023 adalah 
sebesar 156% yang artinya setiap Rp1; hutang lancar dijamin dengan 1,56 aktiva lancar. Nilai standar 
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industri current ratio berdasarkan kasmir, (2016) menyatakan bahwa current ratio dapat dikatakan sehat 
apabila current ratio perusahaan sebesar 200%. Artinya current ratio untuk tahun 2021-2023 masih 
dibawah rata-rata industri, dan perusahaan dikatakan tidak sehat, hal ini disebabkan aktiva lancar yang 
dimiliki oleh perusahaan tidak mampu menjamin hutang jangka pendeknya. 

Sedangkan rata-rata Rasio Likuiditas pada 3 perusahaan sejenis untuk cash ratio tahun 2021-2023 
adalah sebesar 17% yang artinya setiap Rp1; hutang lancar dijamin dengan 0,17 kas dan setara kas. Nilai 
standar industri cash ratio berdasarkan kasmir, (2016) menyatakan bahwa cash ratio dapat dikatakan sehat 
apabila cash ratio perusahaan sebesar 50%. Artinya cash ratio untuk tahun 2021-2023 masih dibawah rata-
rata industri, dan perusahaan dikatakan tidak sehat, hal ini disebabkan jumlah kas yang jauh lebih kecil dari 
nilai hutang jangka pendek yang dimiliki, sehingga perusahaan tidak mampu menutupi atau menjamin 
hutang jangka pedeknya dengan kas yang dimiliki. 

 
B.  Rasio Profitabilitas 
 

Menurut (Kasmir, 2016) menyatakan bahwa rasio profitabilitis merupakan merupakan alat penting 
untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini tidak hanya 
membantu mengevaluasi kinerja finansial perusahaan dari penjualan dan investasi, tetapi juga memberikan 
gambaran tentang efisiensi manajemen. 

 
Rasio Laba Bersih Setelah Pajak (Net Profit Margin)  

Net Profit Margin mengukur seberapa banyak laba bersih yang dihasilkan dari setiap unit penjualan. 
Ini adalah indikator penting dari profitabilitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan 
pendapatan. Standar industri NPM adalah 20% menurut (Kasmir, 2016). Rasio ini dihitung dari laba bersih 
setelah pajak dengan penjualan. Rumusnya adalah  : 

 

 
 

Angka ini menunjukkan seberapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari penjualan. 
Semakin besar rasio  ini semakin  baik karena  dianggapkemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 

 
Rasio Laba Bersih Dengan Laba (Return on Assets) 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaandalam 
menggunakan  asetnya  untuk  menghasilkan  laba bersih.  ROA  memberikan  gambaran tentang seberapa 
baik perusahaan memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Rumus  Return on 
Assets (ROA)adalah: 

 

 
 

Jika standar rata-rata industri untuk ROA adalah 30%, maka perusahaan dengan ROA di atas angka tersebut 
dianggap sangat efisien dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Rasio ini membantu 
manajer dan investor untuk efektivitas pengelolaan aset perusahaan dan kinerja finansial secara keseluruhan. 

 
 Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari ekuitas pemegang sahamnya. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri dan penting dalam menilai kinerja manajerial serta kekuatan posisi pemilik perusahaan. 
Rumus untuk menghitung Return on Equity (ROE) adalah: 

 

 
Jika standar rata-rata industri untuk ROE adalah 40%, maka perusahaan dengan ROE yang lebih tinggi dari 
angka tersebut dianggap lebih efisien dalam menggunakan modalnya  untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, 
ROE  yang rendah bisa menunjukkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam memanfaatkan ekuitas yang 
dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih 
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bila diukur dari modal pemilik.  Menurut  (Kasmir,  2016) standar  industri  dari  ketiga rasio  diatas sebagai 
berikut : 

Tabel 5. Standar Industri Rasio Profitabilitas 

 
 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat yang penting bagi berbagai pihak terkait dengan 
perusahaan. Beberapa pihak terkait seperti pemilik usaha, manajemen perusahaan, pihak luar, pekerja dan 
karyawan serta pemerintah dan regulasi. Dengan demikian, rasio profitabilitas bukan hanya penting sebagai 
alat  untuk mengevaluasi  kinerja  keuangan,  tetapi  juga  sebagai  indikator  yang memberikan informasi 
berharga bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
 
 

Rasio Profitabilitas Pada Perusahaan Rokok Di BEI Tahun 2021-2023 
 

Tabel 6. Analisis Rasio Profitabilitas Perusahaan Rokok di BEI Tahun 2021-2023 

 
 

 
Rasio Profitabilitas  pada PT. Gudang Garam Tbk (GGRM) 

Berdasarkan tabel rasio profitabilitas perusahaan rokok di  atas,  PT.  Gudang Garam Tbk memiliki 
presentase return on assets sebesar 5% dengan pengembalian sebesar Rp. 0.05,- untuk setiap Rp. 1,- aset 
perusahaan. Jika dibandingkan dengan presentase  standar industri  yang memiliki  presentase sebesar 30%,  
PT.  Gudang Garam Tbk masih kurang mampu dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan sehingga 
dikategorikan kurang baik. Sementara itu, rata - rata return on equity yang didapatkan oleh PT. Gudang 
Garam Tbk adalah 8% dengan pengembalian sebesar Rp. 0.08 pada setiap Rp. 1,- investasi yang dilakukan 
pemegang saham. Keterangan tersebut menyatakan bahwa rerata return on equity pada PT. Gudang Garam 
Tbk masih dikategorikan kurang baik karena laba yang didapatkan atas ekuitas masih di bawah standar 
industri yang sebesar 40%. 

 
Rasio Profitabilitas pada PT. H.M. Sampoerna Tbk (HMSP). 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk, rata-
rata return on assets yang dimiliki perusahaan ini adalah 13%. Hal itu berarti setiap Rp. 1,- aset dapat 
memberi pengembalian sebesar Rp. 0,13. Tetapi hal tersebut tidak dapat memungkiri bahwa perusahaan ini 
termasuk ke dalam kategori kurang baik karena perusahaan belum mampu memanfaatkan sumber daya 
perusahaan dengan baik sehingga laba yang didapatkan atas aset memiliki presentase di bawah 30% standar 
perusahaan. PT. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk juga mendapatkan  kategori  kurang  baik  pada  rata-
rata  return  on  equity  yang hanya mendapatkan presentase sebesar 25%, yaitu setiap Rp. 1,- investasi 
yang dilakukan hanya mendapatkan pengembalian sebesar Rp. 0,25 sementara standar rata-rata industri 
sebesar 40%. Hal itu dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
sumber daya dengan baik. 
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Rasio Profitabilias pada PT. Indonesian Tobacco Tbk (ITIC) 
Besaran rata-rata return on assets sesuai standar industri adalah 30%, dan PT. Indonesian Tobacco 

Tbk memiliki rerata RoA sebesar 4% yang artinya perusahaan ini kurang mampu memanfaatkan sumber 
daya perusahaan dalam memperoleh laba atas aset yang dimiliki. PT. Indonesian Tobacco Tbk 
dikategorikan kurang baik, karena setiap Rp. 1,- aset hanya mampu memberikan pengembalian sebesar 
Rp.0,04. PT. Indonesian Tobacco Tbk juga dikategorikan kurang baik pada rata-rata return on equity yang 
hanya sebesar 6% dengan pengembalian atas investasi Rp. 1,- setiap pemegang saham hanya Rp. 0,06. Hal 
tersebut dikarenakan standar rata-rata return on equity sebuah perusahaan adalah 40% dan itu memberikan 
pemahaman bahwa PT. Indonesian Tobacco Tbk belum mampu memanfaatkan sumber daya perusahaan 
dalam memperoleh laba atas ekuitas yang ada. 
 
Rata-Rata Rasio Profitabilitas Berdasarkan Industri Sejenis Pada Perusahaan Rokok Yang Tercatat di BEI 
Tahun 2021-2023 

Rata-rata Rasio Profitabilitas pada 3 perusahaan sejenis untuk return on assets tahun 2021-2023 
adalah sebesar 7% yang artinya setiap Rp1; aset mampu memberikan pengembalian sebesar 0,07. Nilai 
standar industri return on assets berdasarkan kasmir, (2016) menyatakan bahwa return on assets dapat 
dikatakan sehat apabila return on assets perusahaan sebesar 30%. Artinya return on assets untuk tahun 
2021-2023 masih dibawah rata-rata industri, dan perusahaan dikatakan tidak sehat, hal ini disebabkan 
perusahaan kurang mampu mempergunakan sumber daya perusahaan untuk memperoleh laba atas  aset 
perusahaan. Sedangkan rata-rata Rasio Profitabilitas pada 3 perusahaan sejenis untuk return on equity 
tahun 2021-2023 adalah sebesar 13% yang artinya setiap Rp1; investasi pemegang saham mampu 
memberikan pengembalian sebesar 0,13.  Nilai  standar industri  return  on  equity berdasarkan kasmir, 
(2016) menyatakan bahwa return on equity dapat dikatakan sehat apabila return on equity perusahaan 
sebesar 40%. Artinya return on equity untuk tahun 2021-2023 masih dibawah rata-rata industri, dan 
perusahaan dikatakan tidak sehat, hal ini disebabkan perusahaan kurang mampu mempergunakan sumber 
daya perusahaan untuk memperoleh laba atas ekuitas perusahaan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Rasio likuditas berdasarkan current ratio dan cash ratio pada Perusahaan Rokok Yang Tercatat di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2023 menunjukan bahwa perusahaan dalam keadaan illikuid atau berada 
dibawah standar industri, untuk current ratio dikatakan sehat apabila rasio sebesar 200% sedangkan untuk 
cash ratio sebesar 50%. Artinya perusahaan belum cukup mampu dalam memenuhi hutang jangka 
pendeknya dengan aktiva lancar dan kas yang dimiliki, oleh sebab itu manajemen perlu mengevalusi kinerja 
perusahaan sehingga dapat menemukan solusi untuk meningkatkan serta mengatasi masalah yang sedang 
dihadapi oleh perusahaan. 

Rasio Profitabilitas berdasarkan return on asset dan return on equity pada Perusahaan Rokok Yang 
Tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2023 masih dibawah standar industri, untuk current return 
on assets dikatakan sehat apabila rasio sebesar 30% sedangkan untuk return on equity sebesar 40%. Hal ini 
disebabkan oleh jumlah laba tidak sebanding dengan aktiva dan ekuitas yang telah digunakan untuk 
kebutuhan operasi perusahaan, artinya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak sebanding dengan 
laba yang dihasilkan. Artinya perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau merugi. 

Berdasarkan analissis laporan keuangan Perusahaan Rokok Yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2019-2023, berikut beberapa saran yang bisa diberikan: Aspek   Keuangan,   Administrasi   dan   
Operasional:   Untuk   mendapatkan gambaran kinerja yang menyeluruh, evaluasi tidak hanya perlu 
dilakukan terhadap aspek keuangan, tetapi juga adaministrasi dan operasional perusahaan. Rasio Likuiditas: 
Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan dan meningkatkan kinerja dalam mengelola aset lancar, 
seperti persediaan dan kas, guna memenuhi kewajiban(hutang) lancar perusahaan. Rasio Profitabilitas: 
Fokus pada peningkatan laba dengan cara lebih efisien mengelola penjualan, modal kerja dan aset 
perusahaan. Penelitian selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
denganmenambahkan variabel dan objek yang lebih banyak. Hal ini akan membantu dalam mengukur dan 
meningkatkan tingkat profitabilitas serta likuiditas perusahaan secara lebih menyeluruh. 
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